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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses Pembelajaran merupakan kegiatan berkomunikasi. Dengan kata lain, kegiatan terjadi bila ada komuikasi antara seluruh komponen pembelajaran. Dalam proses komunikasi bahasa memegang peranan penting. Bahasa dijadikan sarana untuk terciptanya proses komunikasi.

Disamping sebagai alat komunikasi, bahasa juga merupakan sarana untuk menyatakan fikiran dan perasaan. Dengan bahasa, seseorang dapat mengungkapkan fikiran dan perasaannya serta memahami fikiran dan perasaan orang lain. Oleh karena itu, maka perkembangan kemampuan berbahasa turut mempengaruhi penyesuaian sosial dan pribadi anak.
Berbagai peneliti psikologi perkembangan mengatakan bahwa secara umum perkembangan bahasa lebih cepat dari perkembangan aspek-aspek lainnya. Hal ini dikarenakan bahasa merupakan cara anak berkomunikasi dengan orang lain. Apalagi kebutuhan berkomunikasi merupakan kebutuhan yang paling hakiki. Sejak manusia lahir, ia langsung memerlukan bahasa untuk berkomunikasi.

Akan tetapi perlu diketahui bahwa kemampuan anak dalam perkembangan bahasa bervariasi. Misalnya, anak usia 5-6 tahun disebuah taman kanak-kanak dapat saja berbeda kemampuan bahasanya. Ada yang sudah sangat lancar berbahasa dan mampu mengucapkan perbendaharaan kata dengan jelas, tetapi ada pula anak yang belum dapat mengungkapkan kalimat dengan jelas atau masih belum sanggup mengucapkan artikulasi dengan baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak perlu untuk dikembangkan, utamanya pada pengembangan Kosa kata anak. Pengembangan jumlah Kosa kata yang dikuasai anak merupakan dasar bagi anak untuk mengahadapi situasi yang lebih rumit dalam lingkungan anak. Untuk itu, diperlukan seorang guru yang berkompeten dan memahami karakteristik anak dan karakteristik pembelajaran pengembangan kemampuan anak.
Guru selaku orang yang dipercayakan untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik, perlu mengetahui metode dan pendekatan yang dapat dipergunakan untuk pengembangan kemampuan anak, khususnya pengembangan Kosa kata anak.

Dalam pengembangan kemampuan berbahasa anak, akan lebih mudah jika menggunakan media pembelajaran yang tepat. Hal ini membuat anak merasa tertarik dan berminat dengan kegiatan tersebut. 
Menurut Hamalik (1994) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahasa pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, fikiran dan perasaan belajar dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Miarso (1986 : 105) juga berpendapat bahwa yang harus dilakukan guru dalam penggunaan media secara efektif adalah mencari, menemukan dan memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar menarik minat anak, sesuai dengan perkembangan kematangan dan pengalmannya serta karakteristik khusus yang ada pada kelompok belajar. Karakteristik ini antara lain adalah kematangan anak dan latar belakang pengalamannya serta kondisi mental yang berhubungan dengan usia perkembangan yang dilalui anak didik.
Dalam kaitannya dengan pengembangan jumlah Kosa kata, maka salah satu media yang dapat dipergunakan adalah media gambar. Melalui gambar, anak mudah mengingat Kosa kata. Anak merasa bersemangat dengan melihat gambar-gambar dan akan lebih mudah bagi anak untuk mengingatnya. Tetapi, perlu diingat bahwa gambar yang diberikan tentu saja harus disesuaikan dengan tema yang kita sajikan.

Penggunaan media secara efektif adalah mencari, menemukan, dan memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar anak, menarik minat anak, sesuai dengan perkembangan kematangan dan pengalamannya serta karakteristik khusus yang ada pada kelompok belajarnya. Karakteristik ini antara lain adalah kematangan anak dan latar belakang pengalamannya serta kondisi mental yang berhubungan dengan usia perkembangan yang dilalui anak didik.

Kenyataannya sering kita temukan dalam pembelajaran masih ada yang menggunakan media tampa melihat apakah media tersebut sudah tepat untuk materi yang akan disajikan. Kadang, ada yang menggunakan media tanpa berfikir apakah media ini sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam pengajaran mengenai Kosa kata anak, banyak media yang dapat digunakan. Dari beragam media tersebut, tentu ada media yang paling tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mencoba mengkaji hal tersebut dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan media gambar dalam mengembangkan kosa-kata Anak pada  Taman Kanak-Kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone”.

B. Rumusan Masalah

Terkait dengan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka permasalahan yang muncul adalah “Bagaimanakah Penggunaan Media Gambar dalam mengembangkan kosa-kata Anak pada Taman Kanak-Kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone”.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengembangan Kosa kata anak melalui penggunaan media gambar pada taman kanak kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis

a. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru tenaga pendidik dalam upaya pengembangan Kosa kata anak taman kanak-kanak melalui penggunaan media gambar.

b. Sebagai bahan bacaan bagi guru utamanya guru taman kanak-kanak untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuannya tentang penggunaan media gambar dalam pengembangan Kosa kata anak.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, dapat memperoleh pengalaman langsung tentang pengembangan Kosa kata anak melalui penggunaan media gambar.

b. Bagi sekolah, sebagai upaya memperkenalkan media yang efektif bagi pengembangan Kosa kata anak.

c. Bagi pengembangan ilmu, sebagai bahan pembanding pengembangan kajian tentang media pembelajaran.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Pustaka

1. Kosa kata
a. Pengertian Kosa Kata

Kosa kata adalah himpunan kata yang diketahui oleh seseorang atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu. Kosa kata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan akan digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun kalimat baru.
Kosa kata juga merupakan semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis. Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 1995:327).

Kekayaan Kosa kata seseorang secara umum dianggap merupakan gambaran dari intelegensi atau tingkat pendidikannya. Penambahan Kosa kata seseorang dianggap merupakan bagian penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa ataupun  pengembangan kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang dikuasai.

Kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas tergantung kepada kualitas dan kuantitas yang dimilikinya. Semakin kaya kosa kata yang dimiliki seseorang, semakin besar pula kemungkinan terampil berbahasa. Sehingga biasa dikatakan bahwa kuantitas, kualitas, tingkatan dan kedalaman Kosa kata seseorang merupakan indeks pribadi yang terbaik bagi perkembangan mentalnya (Tarigan, 1993:2-3).

Hal ini sejalan dengan pandangan Dale dalam Tarigan (1993:3) yang berpandangan mengenai pentingnya memahami Kosa kata yaitu sebagai berikut:

a. Kualitas dan kuantitas penggunaan kosa kata seseorang merupakan indeks yang terbaik bagi perkembangan mentalnya.

b. Perkembangan Kosa kata merupakan perkembangan konseptual.

c. Semua pendidikan pada prinsipnya pengembangan Kosa kata.

d. Program yang sistematis bagi pengembangan Kosa kata dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, kemampuan, dan status sosial.

e. Faktor geografis mempengaruhi perkembangan Kosa kata.

f. Penelaahan Kosa kata hendaknya beranjak dari kata-kata yang sudah diketahui menuju kata-kata yang belum diketahui.

Tujuan pengajaran bahasa adalah agar para anak didik terampil berbahasa yang mencakup masalah keterampilan berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Tidak dapat dipungkiri bahwa keterampilan berbahasa membutuhkan penguasaan Kosa kata yang memadai. Dengan penguasaan Kosa kata itu akan menentukan kualitas seseorang dalam berbahasa.

Pengenalan Kosa kata awal dilakukan dengan menggunakan kosa kata dasar yaitu Kosa kata sederhana yang berasal dari dirinya dan lingkungan sekitarnya. Kosa kata dasar adalah kata-kata yang tidak mudah berubah atau kecil sekali kemungkinannya diambil dari bahasa lain. Kosa kata dasar tersebut antara lain :

a. Istilah kekerabatan, misalnya ayah, ibu, kakak, adik, kakek, nenek, paman, bibi, dan lain-lain.

b. Nama bagian tubuh, seperti kepala, rambut, hidung, telinga, pipi, gigi, kaki, tangan, dan lain-lain.

c. Kata ganti diri, misalnya saya, kamu, kalian, mereka, dia

d. Kata bilangan pokok, seperti satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, dan lain-lain.

e. Kata kerja pokok, misalnya makan, minum, tidur, mandi, memasak, menulis, membaca, dan sebagainya.

f. Kata keadaan, sepeti suka, duka, senang, susah, lapar, malam, dan lain-lain.

g. Benda-benda universal, seperti tanah, air, udara, langit, bulan, bintang, matahari, binatang, dan lain-lain.

Dengan penguasaan kosa kata dasar tersebut diatas, anak diharapkan dapat lebih berlatih menggunakan kosa kata yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas kemampuan bahasa anak.

Secara khusus, perkembangan kemampuan membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahap sebagai berikut:

1. Tahap fantasi (magical stage)

Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku, mulai berpikir bahwa buku itu penting, melihat atau membolak-balikan buku dan kadang-kadang anak membawa buku kesukaannya. Pada tahap pertama, guru dapat memberikan atau menunjukkan model/contoh tentang perlunya membaca, membacakan sesuatu pada anak, membicarakan buku pada anak.

2. Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage)

Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberi makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan buku, menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan.

Pada tahap kedua, orang tua atau guru memberikan rangsangan dengan jalan membacakan sesuatu pada anak. Guru hendaknya memberikan akses pada buku-buku yang diketahui anak-anak. Orang tua atau guru juga hendaknya melibatkan anak membacakan buku.

3. Tahap membaca gambar (bridging reading stage)

Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak serta dapat menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi atau lagu yang dikenalinya serta sudah mengenal abjad.

Pada tahap ketiga, guru membacakan sesuatu pada anak-anak, menghadirkan berbagai kosa kata pada lagu dan puisi, memberikan kesempatan sesering mungkin.

4. Tahap pengenalan bacaan (take-off reader stage)

Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat (fraphoponic, semantic dan syntactic) secara bersama-sama. Anak tertarik pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya, berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi, atau papan iklan.

Pada tahap keempat guru masih harus membacakan sesuatu pada anak-anak sehingga mendorong anak membaca suatu pada berbagai situasi. Orang tua dan guru jangan memaksa anak membaca huruf secara sempurna.

5. Tahap membaca lancar (independent reader stage)

Pada tahap ini anak dapat membaca berbagai jenis buku yang berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak semakin mudah dibaca. (DepDikNas, 2000 : 7 – 8).

Untuk memberikan rangsangan positif terhadap munculnya berbagai potensi keberbahasaan anak diatas maka permainan dan berbagai alatnya memegang peranan penting. Lingkungan (termasuk didalamnya peranan orang tua dan guru) seharusnya menciptakan berbagai aktifitas bermain secara sederhana yang memberikan arah dan bimbingan agar berbagai potensi yang tampak akan tumbuh dan berkembang secara optimal.
b. Pembelajaran Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak 

Untuk melaksanakan pembelajaran kemampuan berbahasa guru perlu mengindentifikasi kemampuan yang diharapkan di capai dalam kurikulum Taman Kanak-Kanak 2004 yang relevan, kemampuan-kemampuan tersebut dipilih dan dikelompokkan agar memudahkan guru yang identifikasi berbagai bentuk kemampuan yang mendasari perkembangan membaca dalam kegiatan belajar mengajar.

Kemampuan dalam Kurikulum Taman Kanak-Kanak 2004 dapat disusun dan dikelompokkan dalam permainan membaca sebagai berikut :

1. Kemampuan mendengar

Kemampuan mendengar merupakan kemampuan anak untuk dapat menghayati alam dan mendengar pendapat orang lain dengan indera pendengaran. Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan anak-anak mengangkap isi pesan dari orang lain secara benar

2. Kemampuan melihat dan memahami

Kemampuan melihat merupakan kemampuan untuk dapat menghayati dan mengamati atau dengan menggunakan indera penglihatan. Kemampuan ini berkaitan dengan bentuk kesanggupan anak melihat sesuatu benda atau peristiwa serta membahami hal-hal yang berkaitan dengan sesuatu tersebut.

3. Kamampuan berbicara

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan anak berkomunikasi secara lisan dengan orang lain. Kemampuan ini memberikan gambaran tentang kesanggupan anak menyusun berbagai kosa kata yang telah dikuasai menjadi sesuatu rangkaian pembicaraan secara berstruktur.

4. Membaca gambar

Kemampuan ini mengungkapkan kesanggupan anak membaca sesuatu menggunakan gambar. Kemampuan ini sebagai tahap awal dalam membaca permulaan, indikator yang termasuk dalam kemampuan ini adalah.

a. Membuat gambar dan menceritakan isi gambar dengan beberapa coretan / tulisan yang sudah berbentuk huruf atau kata.  

b. Bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri dengan urut dan berbahasa yang jelas.  

c. Mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri (4 – 6 gambar).  

d. Membaca buku untuk bergambar yang memiliki kalimat sederhana dan menceritakan isi buku dengan menunjukkan beberapa kata yang dikenalnya.

e. Menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya.  

Materi permainan disusun dan dikembangkan berdasarkan kemampuan yang akan dicapai. Disamping pengembangan materi harus diterapkan permainan yang cocok dengan kegiatan. Media dan sarana serta proses permainan sangat menentukan keberhasilan pembelajaran kemampuan berbahasa di Taman Kanak-Kanak. (DepdikNas, 2000 : 31).
c. Ukuran Pengembangan Kosa Kata

Ukuran Pengembangan Kosa Kata anak Taman Kanak-kanak kelompok B berdasarkan kemampuan yang diharapkan dicapai dalam pengembangan bahasa dalam hal mengungkapkan bahasa, sebagaimana yang terdapat dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tanggal 17 September 2009 yaitu sebagai berikut:
1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks.

2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama.

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.

4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan).

5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide pada orang lain.

6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan dua indikator untuk mengukur pengembangan kosa kata anak melalui penggunaan media gambar yaitu:

1) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama.

2) Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.
Indikator ini dipilih dengan alasan bahwa kedua indikator tersebut itulah yang dianggap sesuai dengan tahap pengembangan kosa kata anak khususnya di taman kanak-kanak, yang berkaitan pada penggunaan media gambar. 
2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media

Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga adalah proses penyaluran informasi sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. 
Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Lebih lanjut media merupakan sarana penyalur (channel) pesan atau informasi belajar (message) yang hendak disampaikan oleh sumber belajar (resource) kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.
Media gambar adalah penyajian visual 2 dimensi yang dibuat berdasarkan unsur dan prinsip rancangan gambar, yang berisi unsur kehidupan sehari-hari tentang manusia, benda-benda, binatang, peristiwa, tempat dan lain sebagainya. (Taufik Rachmat, 1994).

Gambar banyak digunakan guru sebagai media dalam proses belajar mengajar, sebab mudah diperoleh tidak mahal dan efektif. Di dalam buku-buku, majalah, dan surat kabar, banyak gambar yang pada suatu saat dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.

b. Klasifikasi Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran yang dapat merangsang, menarik perhatian dan memudahkan anak didik sehingga terjadi proses belajar yang menyenangkan. Dengan demikian di samping berfungsi sebagai sarana yang digunakan untuk menyalurkan pesan media pembelajaran juga berfungsi mempermudah anak didik untuk belajar.

Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai dari yang paling murah hingga media yang canggih dan mahal harganya. Ada media yang dapat dibuat oelh guru sendiri, ada pula yang diproduksi oleh pabrik. Ada media yang tersedia dilingkungan dan langsung dapat kita manfaatkan, ada pula yang secara khusus sengaja dirancang unutk keperluan pembelajaran.

Ada berbagai cara dan sudut pandang untuk menggolong-golongkan jenis media. Rudy Bretz (1971), misalnya mengidentifikasi jenis-jenis media ke dalam tiga unsur pokok, yaitu suara, visual, dan gerak. Sedangkan Andersen (1976) mengelompokkan media ke dalam 10 golongan yaitu :
	No.
	Golongan Media
	Jenis Media

	1.
	 Audio
	Kaset audio, siaran radio, CD, telepon

	2.
	 Cetak
	Buku pelejaran, modul, brosur, gambar.

	3.
	 Audio-cetak
	Kaset atau pita audio

	4.
	 Proyeksi visual diam
	Overheadtransparansi (OHT) dan film bingkai (slide)

	5.
	 Proyeksi audio visual-diam
	Film bingkai (slide) bersuara

	6.
	 Visual gerak
	Film bisu

	7.
	 Audio visual gerak
	Film gerak bersuara, televise

	8.
	 Benda atau obyek fisik
	Benda nyata, model, specimen

	9.
	Manusia dan sumber  lingkungan
	Guru, pustakawan, laboran

	10.
	 Komputer
	Pembelajaran berbasis computer


Sementara itu, dari sekian banyak jenis media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, Henich dkk (1996) membuat klasifikasi media yang lebih sederhana sebagai berikut :

·  Media yang tidak diproyeksikan

·  Media yang diproyeksikan

·  Media audio

·  Media video

·  Media berbasis komputer

·  Multi Media Kit

Dari beberapa pengelompokkan media tersebut, kita dapat melihat bahwa hingga kini belum ada suatu pengelompokkan media yang mencakup segala aspek, khususnya untuk keperluan pembelajaran. Tetapi, kenyataan yang sering kita temukan bahwa media yang paling umum dan sering dipergunakan adalah media gambar. Hal ini dikarenakan anak lebih tertarik kepada gambar. Selain itu penggunaan media gambar tidak terlalu sulit pelaksanaannya tetapi dapat memperoleh hasil yang optimal.
c. Manfaat Media

Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dan anak didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (1995) mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu :

1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

Setiap guru mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap suatu konsep materi pelajaran. Dengan bantuan media, penafsiran yang beragam tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan pada anak didik secara seragam. Setiap anak didik yang melihat atau mendengar uraian suatu materi pelajaran melalui media yang sama, akan menerima informasi yang persis sama seperti yang diterima oleh anak didik lain.

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Materi pelajaran yang dikemas melalui program media, akan lebih jelas, lengkap dan menarik minat anak. Dengan media, sajian materi dapat membangkitkan rasa ingin tahu anak didik, merangsang anak bereaksi baik secara fisik maupun emosional.

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat membantu guru dan anak didik dalam melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelajaran.

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Dengan media, tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Dengan media, guru tidak harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab hanya dengan sekali sajian menggunakan media, anak didik akan lebih mudah memahami palajaran.

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar anak didik
Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu anak didik menyerap materi belajar lebih mendalam dan utuh.

6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga anak didik dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih leluasa, kapanpun dan dimanapun , tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru.
7. Media dapat menumbuhkan sikap positif anak didik terhadap materi dan proses belajar

Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong anak didik untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kebiasaan anak didik untuk belajar dari berbagai sumber tersebut, akan bisa menanamkan sikap untuk senantiasa berinisiatif mencari berbagai sumber belajar yang diperlukan.

8. Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Dengan memanfaatkan media, seorang guru bukan lgi menjadi satu-satunya sumber belajar bagi anak didik. Seorang guru tidak perlu menjelaskan seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan media, sehingga guru akan lebih banyak memiliki waktu untuk memberi perhatian kepada aspek edukatif lainnya, seperti pembentukan kepribadian, motivasi dan lain-lain.

Selain beberapa manfaat tersebut, kita masih dapat menemukan manfaat praktis. Manfaat praktis media antara lain:

1. Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih kongkrit. Demikian pula materi pelajaran yang rumit dapat disajikan secara lebih sederhana dengan bantuan media.

2. Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu. Sesuatu yang terjadi diluar kelas, bahkan diluar angkasa dapat dihadirkan dalam kelas melalui bantuan media. Demikian pula peristiwa  yang terjadi pada masa lampau, dapat kita sajikan didepan anak didik sewaktu-waktu.
3. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia.
4. Obejk-objek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar atau terlalu jauh, dapat kita pelajari melalui bantuan media. Demikian pula dengan proses/ kejadian yang sangat cepat atau sangat lambat, dapat kita saksikan dengan jelas melalui media.

5. Media juga dapat menyajikan objek pelajaran berupa benda atau peristiwa langka dan berbahaya ke dalam kelas.
6. Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan memberikan kesan yang mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri anak didik.
3. Media Gambar

a. Pengertian Media Gambar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gambar adalah tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, benda, dan sebagainya) yang dibuat dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas dan sebagainya. 
Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk 2 dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque proyektor (Hamalik, 1994:95)

Media gambar adalah media yang paling umum dipakai yang merupakan bahan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja (Arif S. Sadiman, 2008:26)

Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian kepada peserta didik. Sehingga dengan mempergunakan gambar peserta didik dapat lebih memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya yang berkaitan dengan pelajaran.

Gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar, pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih kongkret dalam ingatan dan asosiasi peserta didik.

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para anak didik dan dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks (Arif S. Sadiman, 2008).

Gambar fotografi merupakan salah satu media pengajaran yang amat dikenal di dalam setiap kegiatan pengajaran hal ini disebabkan kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak diproyeksikan untuk mengamatinya. Media gambar termasuk kepada gambar tetap atau still picture yang terdiri dari dua kelompok, yaitu: pertama flat opaque picture atau gambar datar tidak tembus pandang, misalnya gambar fotografi, gambar dan lukisan cetak. Kedua adalah transparent picture atau gambar tembus pandang, misalnya film slides, film strips dan transparancies.

Adapun manfaat media gambar dalam proses instruksional adalah penyampaian dan penjelasan mengenai informasi, pesan, ide, dan sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa verbal, tetapi dapat lebih memberi kesan.

b. Pemanfaatan Media Gambar dalam Proses Belajar Mengajar
Di antara media pendidikan, gambar/ foto adalah media paling umum dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu ada pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu kata.

Gambar ilustrasi fotografi adalah gambar yang tidak dapat diproyeksikan, dapat dipergunakan, baik dalam lingkungan anak-anak maupun dalam lingkungan orang dewasa. Gambar yang berwarna umumnya menarik perhatian. Semua gambar mempunyai arti, uraian dan tafsiran sendiri. Karena itu gambar dapat dipergunakan sebagai media pendidikan dan mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi peserta didik yang memungkinkan belajar secara efisien peserta didik yang berkaitan dengan pemanfaatan media gambar.

Menurut Bruner (Slameto, 1991:24), peranan media gambar dalam proses belajar mengajar pada umumnya sebagai berikut :

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra seperti obyek yang terlalu besar, atau terlalu kecil, kejadian masa lampau, ataupun objek yang terlalu luas dan kompleks. 
c. Dapat menimbulkan kegairahan belajar bagi anak yang memungkinkan interaksi edukatif yang diharapkan.
d. Memudahkan bagi guru untuk menyamakan persepsi dan pengalaman  anak yang memiliki keunikan masing-masing.
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran sangat efektif. Hal ini dapat dilihat dari penelitian Spaulding (Soeparno, dkk, 1998:25) yang menguraikan tentang bagaimana anak belajar melalui gambar, sebagai berikut : 
“(1) gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik minat anak secara efektif, (2) gambar harus dikaitkan dengan kehidupan nyata, dan (3) gambar membantu anak menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi teks yang menyertainya.
Dalam kaitannya dengan pengembangan Kosa kata maka gambar dapat memudahkan anak menambah perbendaharaan Kosa katanya. Melalui gambar yang disajikan anak dapat mengingatkan Kosa kata mengenai gambar tersebut karena dengan gambar tersebut dapat memberikan kesan pada anak. Dalam taman kanak-kanak gambar yang disajikan harus sesuai dengan perkembangan anak. Diupayakan dalam menyajikan gambar mengambil tema yang ada disekitar anak, misalnya alam sekitar, binatang, keluarga dan sebagainya.
c. Kelebihan dan kekurangan penggunaan media gambar
Kelebihan dari penggunaan media gambar antara lain :

1) Sifatnya konkrit. Gambar/ foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibanding dengan media verbal semata.

2) Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa, anak-anak dibawa ke objek tersebut. Untuk itu gambar atau foto dapat mengatasinya. Air terjun niagara atau danau toba dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau foto. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin atau bahkan menit yang lalu kadang-kadang tak dapat dilihat seperti apa adanya. Gambar atau foto sangat bermanfaat dalam hal ini.

3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar.

4) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah pahaman.

5) Murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa memerlukan peralatan yang khusus.

Selain kelebihan-kelebihan tersebut gambar mempunyai beberapa kelemahan yaitu :

1) Gambar atau foto hanya menekankan presepsi indra mata.

2) Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.

3) Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar.

d. Prinsip-prinsip pemakaian media gambar.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan antara lain:

1) Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, yaitu dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti pelajaran atau pokok-pokok pelajaran. Tujuan khusus itulah yang mengarahkan minat anak didik kepada pokok-pokok pelajaran. Bilamana tujuan instruksional yang ingin dicapainya adalah kemampuan anak didik membandingkan kelompok hewan bertulang belakang dengan tidak, maka gambar-gambarnya harus memperhatikan perbedaan yang mencolok.

2) Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektivan pemakaian gambar-gambar di dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan. Bilamana gambar-gambar itu akan dipakai semuanya, perlu dipikirkan kemungkinan dalam kaitan pokok-pokok pelajaran. Pameran gambar di papan pengumuman pada umumnya mempunyai nilai kesan sama seperti di dalam ruang kelas. Gambar-gambar yang ril sangat berfaedah untuk suatu mata pelajaran, karena maknanya akan membantu pemahaman para anak didik dan cara itu akan ditiru untuk hal-hal yang sama dikemudian hari.

3) Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan banyak gambar tetapi tidak efektif. Hematlah penggunaan gambar yang mendukung makna. Jumlah gambar yang sedikit tetapi selektif, lebih baik daripada dua kali mempertunjukkan gambar yang serabutan tanpa pilih-pilih. Banyaknya ilustrasi gambar-gambr secara berlebihan, akan mengakibatkan para anak didik merasa dirongrong oleh sekelompok gambar yang mengikat mereka, akan tetapi tidak menghasilkan kesan atau inpresi visual yang jelas, jadi yang terpenting adalah pemusatan Perhatian pada gagasan utama. Sekali gagasan dibentuk dengan baik, ilustrasi tambahan bisa berfaedah memperbesar konsep-konsep permulaan. Penyajian gambar hendaknya dilakukan secara bertahap, dimulai dengan memperagakan konsep-konsep pokok artinya apa yang terpenting dari pelajaran itu. Lalu diperhatikan gambar yang menyertainya, lingkungannya, dan lain-lain berturut-turut secara lengkap.

4) Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh karena gambar-gambar itu sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau cerita, atau dalam menyajikan gagasan baru. Misalnya dalam mata pelajaran biologi. Para anak didik mengamati gambar-gambar candi gaya Jawa Tengah dan Jawa Timur menjelaskan bahwa mengapa bentuk tidak sama, apa ciri-ciri membedakan satu sama lain. Guru bisa saja tidak bisa mudah dipahami oleh para anak didik yang bertempat tinggal di lingkungan hutan tropis asing. Demikian pula istilah supermarket  terdengar asing bagi anak didik yang hidup di kampung. Melalui gambar itulah mereka akan memperoleh kejelasan tentang istilah Verbal

5) Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para anak didik akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya. Keterampilan jenis keterbacaan visual dalam hal ini sangat diperlukan bagi para anak didik dalam membaca gambar-gambar itu.

6) Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar baik secara umum maupun secara khusus. Jadi guru bisa mempergunakan gambar datar, slides atau transparan untuk melakukan evaluasi belajar bagi para anak didik. Pemakaian instrumen tes secara bervariasi akan sangat baik dilakukan guru, dalam upaya memperoleh hasil tes yang komprehensip serta menyeluruh.

e. Memilih gambar yang baik dalam pengajaran

Dalam pemilihan gambar yang baik untuk kegiatan pengajaran terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan antara lain:

1) Keaslian gambar. Gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya, seperti melihat keadaan atau benda yang sesungguhnya. Kekeliruan dalam hal ini akan memberikan pengaruh yang tak diharapkan gambar yang palsu dikatakan asli.

2) Kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan kesan tertentu, mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung nilai praktis. Jangan sampai peserta didik menjadi bingung dan tidak tertarik pada gambar.

3) Bentuk item. Hendaknya sipengamat dapat memperoleh tanggapan yang tetap tentang obyek-obyek dalam gambar.

4) Perbuatan. Gambar hendaknya hal sedang melakukan perbuatan. Anak didik akan lebih tertarik dan akan lebih memahami gambar-gambar yang sedang bergerak.

5) Fotografi. Anak didik dapat lebih tertarik kepada gambar yang nilai fotografinya rendah, yang dikerjakan secara tidak profesional seperti terlalu terang atau gelap. Gambar yang bagus belum tentu menarik dan efektif bagi pengajaran.

6) Artistik. Segi artistik pada umumnya dapat mempengaruhi nilai gambar. Penggunaan gambar tentu saja disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.
Kriteria-kriteria memilih gambar seperti yang telah dikemukakan di atas juga berfungsi untuk menilai apakah suatu gambar efektif atau tidak untuk digunakan dalam pengajaran. Gambar yang tidak memenuhi kriteria tidak dapat digunakan sebagai media dalam mengajar.

f. Menggunakan gambar dalam kelas

Penggunaan gambar secara efektif disesuaikan dengan tingkatan anak, baik dalam hal besarnya gambar, detai, warna dan latar belakang untuk penafsiran. Dijadikan alat untuk pengalaman kreatif, memperkaya fakta, dan memperbaiki kekurang jelasan. Akan tetapi gambar juga menjadi tidak efektif, apabila terlalu sering digunakan dalam waktu yang tidak lama. Gambar sebaiknya disusun menurut urutan tertentu dan dihubungkan dengan masalah yang luas.
Gambar dapat digunakan untuk suatu tujuan tertentu seperti pengajaran yang dapat memberikan pengalaman dasar. Mempelajari gambar sendiri dalam kegiatan pengajaran dapat dilakukan cara, menulis pertanyaan tentang gambar, menulis cerita, mencari gambar-gambar yang sama, dan menggunakan gambar untuk mendemonstrasikan suatu obyek.
Pengajaran dalam kelas dengan gambar sedapat mungkin penyajiannya efektif. Gambar-gambar yang digunakan merupakan gambar yang terpilih, besar, dapat dilihat oleh semua peserta didik, bisa ditempel, digantung atau diproyeksikan. Display gambar-gambar dapat ditempel pada papan buletin, menjadikan ruangan menarik, memotivasi anak didik, meningkatkan minat, perhatian, dan menambah pengetahuan anak didik.

g. Mengajar anak membaca gambar 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengajar anak didik membaca gambar:

1) Warna. Anak didik sangat tertarik pada gambar-gambar berwarna. Umumnya pada mulanya mereka mengamati warna sebelum mereka mengetahui nama warna, barulah ia tafsirkan. Pada umumnya mereka memilikji kriteria tersendiri tentang kombinasi warna-warna. Melatih menanggapi, membedakan, dan menafsirkan warna perlu dilakukan guru terhadap para anak didik.

2) Ukuran. Dapat dibandingkan mana yang lebih besar antara seekor ayam dengan seekor sapi, mana yang lebih tinggi antara seorang manusia dengan gereja, dan sebagainya.

3) Jarak. Maksudnya agar anak dapat mengira-ngira jarak antara suatu obyek dengan obyek lainnya dalam suatu gambar, misalnya jarak antara puncak gunung latar belakangnya.

4) Sesuatu gambar dapat menunjukkan suatu gerakan. Mobil yang sedang diparkir yang nampak dalam sebuah gambar, dalam gambar terdapat sebuah simbol-simbol gerakan.

5) Temperatur. Bermaksud anak memperoleh kesan apakah di dalam gambar temperaturnya dingin atau panas. Bandingkan gambar yang menunjukkan musim salju dan gambar orang-orang yang berada dalam keadaan membuka pakaian. Maka dapat dibedakan temperatur rendah dan keadaan panas. 

B. Kerangka Pikir

Anak usia dini adalah masa anak sedang mengalami perkembangan, khususnya perkembangan bahasa. Tahap perkembangan bahasa pada anak adalah perkembangan yang paling cepat dibandingkan dengan tahap perkembangan lainnya. Salah satu indikator perkembangan bahasa anak adalah pengembangan Kosa kata anak. Pengembangan Kosa kata ini akan mudah dilakukan pada anak jika anak memiliki minat terhadap kegiatan pengembangan Kosa kata.

Untuk menciptakan kegiatan yang membuat anak memiliki minat maka guru harus manyajikannya dalam bentuk yang menarik, dan media yang dianggap tepat adalah media gambar. Dengan media gambar, anak merasa tertarik dengan gambar yang diberikan dan akan mudah baginya untuk mengingatnya.

Secara sistematis kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1.  Bagan Kerangka Pikir   
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, artinya penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan, menggambarkan, menguraikan dengan kata-kata dan kalimat tentang peningkatan motorik halus anak melalui penggunaan media gambar.

2. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif/kualitatif. Penelitian ini tidak bermaksud untuk menguji hipotesis, akan tetapi penelitian ini dirancang untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak melalui penggunaan media gambar.
B. Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah :

1. Kosa kata yaitu semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis.   

2. Penggunaan media gambar yaitu media pembelajaran yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk 2 dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque proyektor.

C. Unit Analisis
Unit analisis atau subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak didik Taman Kanak-Kanan Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yaitu kelompok B yang berjumlah 13 orang dan guru yang mengajar sebanyak 1 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data mengenai penelitian ini dilakukan melalui teknik :

1. Observasi, dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai Kosa kata yang dimiliki anak sebagai objek yang diteliti dan media yang digunakan untuk meningkatkan Kosa kata anak tersebut.

2. Dokumentasi, dilakukan dengan menghimpun data dari dokumen yang dikumpulkan selama penelitian ini berlangsung.
3. Wawancara secara mendalam dengan para guru pada Taman Kanak-Kanak Nuraliyah  untuk lebih mengetahui mengenai penggunaan media gambar dalam meningkatkan Kosa kata anak.

E. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini, selanjutnya dianalisis dengan tahap kegiatan, yaitu :

1. Menelaah data yang telah terkumpul berdasarkan hasil observasi.

2. Mereduksi data yaitu meneliti secara komprehensif data yang berkaitan dengan penggunaan media gambar. Data ditelaah kemudian diseleksi data yang relevan dengan fokus penelitian untuk dijadikan dasar melakukan tindakan.

3. Penyajian data yaitu kegiatan penyusunan data yang telah direduksi dalam satuan peristiwa dan makna yang berkaitan dengan masalah dalam peneltian.

4. Menarik kesimpulan atau pemaknaan berdasarkan kegiatan akhir. Penarikan kesimpulan dilakukan pengecekan keabsahan data dan penarikan.  
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian. Gambaran kondisi awal kemampuan penggunaan media gambar dalam mengembangkan Kosa kata anak pada taman kanak-kanak Nuraliyah Tawaroe, Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone serta pelaksanaan penggunaan media gambar dalam mengembangkan Kosa kata anak.

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman kanak- kanak Nuraliyah terletak di Tawaroe, Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone, dengan luas tanah 145 m2 dan luas bangunan 6 x 7 m2. Taman kanak-kanak ini berdiri sejak tanggal 17-7-2004 dengan nomer pokok satuan PAUD Nasional (NPSPN) 002190702345.

Taman kanak-kanak Nuraliyah ini di kelolah oleh Pengurus Yayasan yang di kepalai oleh H. ANDI SULTAN PANANGRANGI. Taman kanak-kanak Nuraliyah ini memiliki 3 (tiga) orang guru dan satu orang Kepala. Secara lengkap, Struktur organisasi pelaksanaan pada taman kanak-kanak Nuraliyah pada tahun 2011-2012 adalah sebagai berikut:



Tabel 4.1 Data Pendidikan TK Nuraliyah

	NO
	Nama
	Status
	Jabatan

	1.

2.

3.

4.
	Arsiah, S.pd

Adriani

Andi Kartini

Sudarmiati
	PNS

Non PNS

Non PNS

Non PNS
	Kepala Sekolah

A

B

B


Sumber Data:
Data Pendidikan Taman Kanak-kanak Nuraliyah, Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone 

Jumlah keseluruhan anak didik di taman kanak-kanak Nuraliyah pada tahun 2011-2012  sebanyak 38 orang yang di bagi kedalam 2 kelompok yaitu A dengan jumlah anak didik 20 orang dan kelompok B dengan jumlah anak didik 13 orang. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Data Anak didik TK Nuraliyah tahun pelajaran 2011-2012

	Jenis Kelamin
	Kelompok

	
	A
	B

	Laki-laki

Perempuan
	7

13
	6

7

	Jumlah
	20
	13


Taman kanak-kanak Nuraliyah ini memiliki ruangan yang terdiri dari 1 ruang guru/ Kepala Sekolah dan 2 ruang. Ruang kelas terdiri dari ruang kelompok A dan ruang kelompok B. Sekolah ini juga memiliki berbagai macam area, area masak,   dan taman masuk balok, area seni/kreativitas. Di Taman kanak-kanak ini juga di adakan pemeriksaaan kesehatan dasar setiap satu bulan sekali.

2. Gambaran Kondisi Awal Kemampuan Kosa kata anak di Taman kanak-kanak Nuraliyah Tawaroe, Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone

Untuk menggambarkan kondisi kemampuan kosa kata anak di Taman kanak-kanak Nuraliyah, Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone, maka dilakukan observasi awal pada bulan Agustus 2011. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kondisi awal kemampuan kosa kata anak di Taman kanak-kanak Nuraliyah, Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada tanggal 1-2 Agustus 2011 lalu, peneliti menemukan data awal yang menunjukkan kecenderungan anak masih kurang baik dalam penguasaan kosa kata. Hal ini tentunya harus mendapatkan perhatian serta upaya penanganan dalam mengembangkan kosa kata anak melalui media gambar.

3. Gambaran tentang Penggunaan Media Gambar dalam Mengembangkan Kosa Kata Anak pada Taman Kanak-Kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone
Penelitian ini dilakukan  sebanyak 3 kali pertemuan dengan jenis kegiatan : penggunaan media gambar dengan tema yang berbeda dalam setiap pertemuannya. Pertemuan pertama menggunakan media gambar anggota tubuh, pertemuan kedua menggunakan media gambar hewan dan pertemuan ketiga menggunakan media gambar tumbuha. Gambaran pelaksanaannya berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru diuraikan sebagai berikut:

a. Penggunaan Media Gambar Anggota Tubuh
Pelaksanaan kegiatan media gambar ini dilaksanakan pada tanggal 14 November 2011. Ada 2 indikator pengembangan kosa kata yang diharapkan dapat dicapai oleh anak pada penggunaan media gambar anggota tubuh yakni (1) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama,  (2) berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung. Adapun penjelasan mengenai pencapaian kedua indikator pengembangan kosa kata anak tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
Hasil observasi pada tanggal 14 November 2011 pada kelompok B menunjukkan bahwa anak sudah mampu mengelompokkan anggota tubuh bagian kepala dan anggota bagian badan dan anak yang lain sudah mampu menyebutkan bagian-bagian anggota tubuh.

Hasil observasi ini di dukung pula oleh hasil wawancara pada AK, guru Kelompok B, pada tanggal 14 November 2011 yang menyatakan bahwa:

Pada saat saya meminta anak menyebutkan anggota tubuh bagian atas anak sudah mampu mengelompokkan bagian-bagian tubuh yang ada di kepala, misalnya : mata, hidung, mulut, telinga, rambut, pipi. Namun adapula yang menyebutkan tangan dan bagian-bagian tubuh yang lain sambil memegang bagian tubuh yang dia sebut.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan penggunaan media gambar anggota tubuh anak bertambah pengetahuan kosa katanya tentang bagian-bagian anggota tubuh yang ada di kepala dan sudah mampu menyebutkan kelompok gambar.

2) Kemampuan berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.
Hasil observasi pada tanggal 14 November 2011 pada kelompok B menunjukkan bahwa anak sudah mampu membedakan bagian anggota tubuh yang mempunyai suku kata awal yang sama. Sedangkan anak yang lain belum mampu mengelompokkan gambar yang mempunyai suku kata awal yang sama namun pada dasarnya anak mampu menyebutkan bagian-bagian anggota tubuh.

Hasil observasi ini di dukung pula oleh hasil wawancara pada AK, guru Kelompok B, pada tanggal 14 November 2011 yang menyatakan bahwa:

Waktu penggunaan media gambar anggota tubuh, anak-anak sudah mampu membedakan bagian anggota tubuh yang mempunyai suku kata awal yang sama ada yang mengelompokkan gambar Mata dengan Mulut, Tangan dengan Telinga dan Kaki dengan Kepala. Sementara yang lainnya belum bisa mengelompokkan gambar yang memiliki bunyi yang sama tetapi sudah bisa menyebutkan gambar bagian-bagian anggota tubuh.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan penggunaan media gambar anggota tubuh anak bertambah pengetahuan kosa katanya tentang bagian-bagian anggota tubuh dan sudah mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama.

b. Penggunaan Media Gambar Hewan
Pelaksanaan kegiatan media gambar ini dilaksanakan pada tanggal 16 November 2011. Ada 2 indikator pengembangan kosa kata yang diharapkan dapat dicapai oleh anak pada penggunaan media gambar hewan yakni (1) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama,  (2) berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung. Adapun penjelasan mengenai pencapaian kedua indikator pengembangan kosa kata anak tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama

Hasil observasi pada tanggal 16 November 2011 pada kelompok B menunjukkan bahwa anak sudah mampu mengelompokkan hewan yang hidup di darat dan hewan yang hidup di air sementara anak yang lain sudah bisa menyebutkan nama-nama hewan yang sering dia jumpai disekitar lingkungannya.
Hasil observasi ini di dukung pula oleh hasil wawancara pada AK, guru Kelompok B, pada tanggal 16 November 2011 yang menyatakan bahwa:

Waktu saya memperlihatkan media gambar hewan, anak-anak sudah mampu menyebut nama-nama hewan yang ada di gambar, namun adapula anak yang tahu nama hewan yang baru dia lihat misalnya : komodo. Pada saat saya meminta anak-anak menyebutkan hewan yang hidup di darat dan di air anak sudah bisa menyebutkan 3 – 5 jenis hewan yang hidup di darat dan di air.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan penggunaan media gambar hewan, anak bertambah pengetahuan kosa katanya tentang nama-nama hewan yang hidup di darat dan yang hidup di air.

2) Kemampuan berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.

Hasil observasi pada tanggal 16 November 2011 pada kelompok B menunjukkan bahwa anak sudah berani berkomunikasi secara lisan dengan bercerita tentang jenis hewan yang ada di rumahnya. Sedangkan anak yang lain mampu menanggapi cerita temannya dengan bertanya secara sederhana.

Hasil observasi ini di dukung pula oleh hasil wawancara pada AK, guru Kelompok B, pada tanggal 16 November 2011 yang menyatakan bahwa:

Waktu penggunaan media gambar hewan, anak sudah mampu bercerita tentang gambar yang disediakan, ada yang bercerita tentang jumlah anak kucing yang ada dirumahnya, adapula yang bercerita tentang anjing milik tetangganya. Sementara anak yang lain menanggapinya dengan bertanya ulang seperti berapa anak kucing yang ada di rumahmu.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan penggunaan media gambar hewan anak bertambah pengetahuan kosa katanya tentang hewan dan mampu bercerita tentang gambar yang disediakan dan berani bertanya secara sederhana.

c. Penggunaan Media Gambar Tumbuhan
Pelaksanaan kegiatan media gambar ini dilaksanakan pada tanggal 18 November 2011. Ada 2 indikator pengembangan kosa kata yang diharapkan dapat dicapai oleh anak pada penggunaan media gambar tumbuhan yakni (1) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama,  (2) berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung. Adapun penjelasan mengenai pencapaian kedua indikator pengembangan kosa kata anak tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama

Hasil observasi pada tanggal 18 November 2011 pada kelompok B menunjukkan bahwa anak sudah mampu mengelompokkan tumbuhan yang tinggi dan yang pendek sementara anak yang lain sudah bisa membedakan buah yang berkulit halus dan yang berkulit kasar.

Hasil observasi ini di dukung pula oleh hasil wawancara pada AK, guru Kelompok B, pada tanggal 18 November 2011 yang menyatakan bahwa:

Pada saat penggunaan media gambar tumbuhan, anak-anak sudah mampu mengelompokkan tumbuhan yang memiliki batang yang tinggi dan tumbuhan yang memiliki batang yang pendek ada yang menyebutkan mangga, kelapa, pisang sebagai tumbuhan yang tinggi, ada juga yang menyebutkan tomat dan rumput sebagai tumbuhan yang pendek. Sementara anak yang lain sudah bisa membedakan buah yang berkulit halus dan yang berkulit kasar seperti apel, mangga, durian dan salak.


Dari hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan penggunaan media gambar tumbuhan, anak bertambah pengetahuan kosa katanya tentang nama-nama tumbuhan yang memiliki batang yang tinggi dan yang pendek dan sudah bisa membedakan buah yang berkulit halus dan yang berkulit kasar.

2) Kemampuan berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.

Hasil observasi pada tanggal 18 November 2011 pada kelompok B menunjukkan bahwa anak sudah berani berkomunikasi secara lisan dengan bercerita tentang jenis tumbuhan yang ada disekitar rumahnya. Sedangkan anak yang lain menanggapi cerita temannya dengan bertanya secara sederhana.

Hasil observasi ini di dukung pula oleh hasil wawancara pada AK, guru Kelompok B, pada tanggal 16 November 2011 yang menyatakan bahwa:

Waktu saya menunjukkan media gambar tumbuhan, ada anak yang bercerita tentang pohon mangga yang tumbuh di belakang rumahnya. Sementara anak yang lain menanggapinya dengan bertanya ulang seperti apakah pohon mangga itu berbuah.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan penggunaan media gambar hewan anak bertambah pengetahuan kosa katanya tentang tumbuhan dan mampu bercerita tentang gambar yang disediakan dan berani bertanya secara sederhana.

B. Pembahasan 

Keterampilan berbahasa anak sangat dipengaruhi penguasaan kosa katanya. Kosa kata adalah himpunan kata yang diketahui oleh seseorang atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu. Kosa kata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan akan digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun kalimat baru.

Kekayaan Kosa kata seseorang secara umum dianggap merupakan gambaran dari intelegensi atau tingkat pendidikannya. Penambahan Kosa kata seseorang dianggap merupakan bagian penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa ataupun  pengembangan kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang dikuasai.

Tujuan pengajaran bahasa adalah agar para anak didik terampil berbahasa yang mencakup masalah keterampilan berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Tidak dapat dipungkiri bahwa keterampilan berbahasa membutuhkan penguasaan kosa kata yang memadai. Dengan penguasaan kosa kata itu akan menentukan kualitas seseorang dalam berbahasa. Guna mengembangkan penguasaan kosa kata anak dibutuhkan suatu media pelajaran yang menarik.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran yang dapat merangsang, menarik perhatian dan memudahkan anak didik sehingga terjadi proses belajar yang menyenangkan. Dengan demikian di samping berfungsi sebagai sarana yang digunakan untuk menyalurkan pesan media pembelajaran juga berfungsi mempermudah anak didik untuk belajar
Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Lebih lanjut media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber belajar kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.
Kenyataannya sering kita temukan dalam pembelajaran masih ada yang menggunakan media tampa melihat apakah media tersebut sudah tepat untuk materi yang akan disajikan. Kadang, ada yang menggunakan media tanpa berfikir apakah media ini sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam pengajaran mengenai Kosa kata anak, banyak media yang dapat digunakan. Dari beragam media tersebut, tentu ada media yang paling tepat.

Dalam kaitannya dengan pengembangan jumlah Kosa kata, maka salah satu media yang dapat dipergunakan adalah media gambar. Melalui gambar, anak mudah mengingat Kosa kata. Anak merasa bersemangat dengan melihat gambar-gambar dan akan lebih mudah bagi anak untuk mengingatnya. Tetapi, perlu diingat bahwa gambar yang diberikan tentu saja harus disesuaikan dengan tema yang kita sajikan.

Penggunaan media secara efektif adalah mencari, menemukan, dan memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar anak, menarik minat anak, sesuai dengan perkembangan kematangan dan pengalamannya serta karakteristik khusus yang ada pada kelompok belajarnya. Karakteristik ini antara lain adalah kematangan anak dan latar belakang pengalamannya serta kondisi mental yang berhubungan dengan usia perkembangan yang dilalui anak didik.
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat melatih pengembangan kosa kata anak. Hal ini terbukti ketika anak mampu mancapai indikator pengembangan kosa kata yang diharapkan yakni menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama dan kemampuan berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung. Adapun penjelasan setiap indicator dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Penggunaan media gambar anggota tubuh, dengan kegiatan ini pengembangan kosa kata anak dapat terlihat ketika anak sudah mampu mengelompokkan bagian-bagian tubuh yang ada di kepala, misalnya : mata, hidung, mulut, telinga, rambut, pipi. Ketika anak sudah mampu membedakan bagian anggota tubuh yang mempunyai suku kata awal yang sama ada yang mengelompokkan gambar Mata dengan Mulut, Tangan dengan Telinga dan Kaki dengan Kepala.
2. Penggunaan media gambar hewan, dengan kegiatan ini pengembangan kosa kata anak dapat terlihat ketika anak sudah mampu menyebut nama-nama hewan yang ada di gambar, dan sudah bisa menyebutkan 3 – 5 jenis hewan yang hidup di darat dan di air. Ketika anak sudah mampu bercerita tentang gambar yang disediakan, dan menanggapinya dengan bertanya ulang. 
3. Penggunaan media gambar tumbuhan, dengan kegiatan ini pengembangan kosa kata anak dapat terlihat ketika anak sudah mampu mengelompokkan tumbuhan yang memiliki batang yang tinggi dan tumbuhan yang memiliki batang yang pendek dan sudah bisa membedakan buah yang berkulit halus dan yang berkulit kasar.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan dengan penggunaan media gambar dapat mengembangkan kosa kata anak pada Taman Kanak-kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh (Arif S. Sadiman, 2008) bahwa gambar pada dasarnya membantu mendorong para anak didik dan dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Penggunaan media gambar di Taman Kanak-kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone dilakukan didalam kelas dengan 3 (tiga) kali pertemuan. Penggunaan media gambar di laksanakan pada kegiatan inti pembelajaran, dan dapat di simpulkan bahwa penggunaan media gambar di Taman Kanak-kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone terlaksana dengan baik dan menarik perhatian anak hal ini dapat di lihat bahwa semua anak ikut dan antusias dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan kosa kata anak di Taman Kanak-kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone dapat dikembangkan dengan penggunaan media gambar anggota tubuh, media gambar hewan dan media gambar tumbuhan melalui kegiatan ini pengembangan kosa kata anak dapat dikembangkan dalam hal menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, dan kemampuan berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.

B. SARAN

Untuk mengoptimalkan pengembangan kosa kata anak melalui penggunaan media gambar di Taman Kanak-kanak Nuraliyah Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone, penulis menyarankan agar:

1. Penggunaan media gambar sebaiknya sering diterapkan di taman kanak-kanak agar anak lebih berkembang kemampuan kosa katanya.
2. Sebaiknya sekolah menyiapkan media gambar sebanyak-banyaknya dengan warna yang beragam yang sesuai kebutuhan anak agar anak lebih tertarik dalam pelajaran.
3. Sebaiknya guru tidak hanya menerapkan penggunaan  media gambar di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas agar anak lebih mampu berimajinasi dengan melihat lingkungan yang ada di sekitarnya.
DAFTAR PUSTAKA

Anderzen. 1976. Future Events Schemes And Certainly About The Future Automaticly In Depressives Future Event Predietions Journal of Personal And Social Psikology.
Arief S. Sadiman, R. Rahardjo, Anung Haryono, Rahardjito. 2008. Media Pendidikan: Penertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Seri Pustaka, Teknologi Pendidikan Nomor 6.

Bretz, Rudy. 1971. A Taxonomi of Communication Media. Education Technology Publication, Englewood, Cliffs, N.J
Depdikbud. 1997. Media Dalam Proses Pembelajaran I. Jakarta

Depdiknas. 2000. Permainan Membaca dan Menulis di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Depdiknas.
-------------. 2005. Kurikulum 2004 Taman Kanak-kanak dan Raudlatul Athfal. Jakarta
Hamalik Oemar. 1994. Media Pendidikan. Bandung; PT Citra Adtya Bakti.

Henich,dkk. 1996. Instructional Media and The Technologies  of  Instruction. Newyork.

Kemp And Dayton. 1995. Intructional  Design A-Plan For Unit And Course Development. Calivornia.

Miarso, Yusufhadi. dkk. 1986. “Media Pendidikan”. Dalam Miarso, Yusufhadi dkk. 1986. Teknologi Komunikasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali.
Nasution. 2005. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara
Rachmat. T. 1994. Psikologi Komunikasi. Bandung: PT. Rosda Karya.
Rahadi, Ansto. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta : Dikjen Dikti Depdikbud
Sadiman, 1996. Media Pengajaran. Bandung;CV Sinar Bandung.
Slameto, 1991. Belajar dan Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhinya. Jakarta; Rineka Cipta.
Soelarko. 1980. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Depdikbud
Soeparno,dkk,1998. Media Pengajaran Bahasa. Jakarta ; PT. Intan Pariwara.

Sudjana. 2001. Media Pengajaran. Jakarta : Sinar Baru Algensindo
Tarigan, Henry. 1993. Pengajaran Kosakata. Jakarta: Rineka Cipta 
----------. 1995. Psikoliguistik Bandung; Angkasa.
Tim Penyusun Pusat Bahasa. 1995. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta; Depdikbud.
1





6





Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama.


Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.
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